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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Konsep liminalitas, yang menyoroti kondisi transisi, ambiguitas, dan 

ketidakpastian, menjad fondasi utama dalam proses penciptaan karya tugas 

akhir ini. Liminalitas tidak hanya diposisikan sebagai tema konseptual, 

tetapi juga sebagai medan refleksi atas pengalaman batin dan eksistensial. 

ia membuka kemungkinan visual yang tidak selesai, menggantung, dan 

terbuka terhadap berbagai tafsir, menjadkannya sumber ide yang relevan 

dengan konteks kehidupan kontemporer. 

 Melalui eksplorasi komposisi, objek, warna, dan struktur ruang yang 

logis, penulis meyakini bahwa penciptaan karya seni bukan sekedar hasil 

dari inspirasi mendadak, melainkan proses yang dapat ditanam, disiram, dan 

dipanen secara sadar. Proses ini mengajarkan pentingnya kejujuran dan 

keterbukaan, serta kebutuhan untuk menjaga keseimbangan antara konsep 

dan bentuk visual. 

 Proses ini membawa penulis pada kesadaran baru tentang diri 

sendiri. Ketakutan akan penilaian, perfeksionisme, dan kebingungan 

terhadap gaya personal yang semula menjadi hambatan, berubah menjadi 

titik tolak. Penulis belajar untuk menerima kekurangan, menyadari bahwa 

tugas akhir ini bukan akhir perjalanan, tetapi awal dari keberanian untuk 

terus mencoba, salah, dan berkembang. Karya yang belum sempurna justru 

membuka ruang untuk pembelajaran yang lebih jujur dan berkelanutan. 

 Melalui tugas akhir ini, penulis memahami bahwa keberanian untuk 

bersikap, kepekaan untuk melihat yang dekat, dan kerendahan hati untuk 

menyambung gagasan yang telah ada adalah kunci dalam berkarya. 

Permainan baru saja dimulai. Dengan bekal kejujuran, ketekunan. Dan 

kesadaran terhadap posisi estetik sendiri, penulis merasa cukup siap untuk 

melanjutkan perjalanan seni yan lebih terbuka, reflektif, dan berani. 
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B. Saran 

 Penciptaan seni dalam tugas akhir ini tentu masih memiliki ruang 

untuk pengembangan lebih lanjut, terutama dalam eksplorasi medium dan 

pendekatan konseptual. Liminalitas, sebagai fenomena yang luas, dapat 

dikaji lebih dalam dengan mengaitkannya pada konteks budaya, teknologi, 

atau bahkan pengalaman personal yang lebih spesifik. Di sisi lain, 

diperlukan kajian lebih lanjut dalam menghubungkan liminaltas dengan 

disiplin ilmu lain, seperti filsafat, psikologi, atau kajian media. Pendekatan 

interdisipliner dapat memperluas pemahaman mengenai dampak liminalitas 

dalam kehidupan sosial maupun individu.  
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